BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam
Tradisi Megengan di Desa Sidomulyo Kecamatan Wanaraya Kabupaten Barito
Kuala, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Proses pelaksanaan tradisi Megengan di Desa Sidomulyo Kecamatan Wana-
raya Kabupaten Barito Kuala diperoleh informasi bahwa, Pelaksanaan
tradisi Megengan dilaksanakan setiap satu hari sebelum puasa Ramadhan
dan hari raya idul fitri, dan waktu pelaksanaannya itu sendiri dilaksanakan
pada malam hari ba’da Magrib atau Isya. Tempat pelaksanaan tradisi me-
gengan sejak dulu sudah dilangsungkan di rumah ketua RT atau di
Musholla, dan itu hanya dijadikan satu tempat saja, dan untuk dua tahun
terakhir ini karena masa dijadikan menjadi beberapa tempat karena berada
pada masa pandemic COVID 109.

2. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam pelaksanaan pelaksanaan tradisi Me-
gengan di Desa Sidomulyo Kecamatan Wanaraya Kabupaten Barito Kuala
mencakup nilai-nilai pendidikan dalam bidang Akidah yang meliputi nilai
keimanan kepada Allah, Rasul-Nya, Kitab-Nya, termasuk juga gada dan
gadar-Nya; dan pada pendidikan Akhlak berupa syukur; dan pada pendidi-
kan Ibadah berupa, doa, silaturahmi, sedekah, ikhtiar; dan pendidikan Mua-

malah berupa, musyawarah dan toleransi.
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B. Saran-Saran

1. Kepada tokoh agama dan tokoh masyarakat di Desa Sidomulyo Kecamatan
Wanaraya Kabupaten Barito Kuala sebaiknya senantiasa memberikan per-
hatian yang lebih terhadap pendidikan khususnya pendidikan Islam melalui
tradisi masyarakat Jawa yang telah diakulturasikan dengan Islam seperti
tradisi Megengan. Diharapkan para tokoh agama maupun tokoh masyara-
kat dapat terus memberikan motivasi kepada masyarakat untuk terus men-
jaga tradisi tersebut karena terdapat banyak nilai-nilai pendidikan Islam
yang positif terkandung dalam pelaksanaan tradisi Megengan di Desa Si-
domulyo Kecamatan Wanaraya Kabupaten Barito Kuala.

2. Kepada Pemerintah Kabupaten Barito kuala diharapkan terus mendukung
dan mengawal jalannya pelaksanaan tradisi Megengan di Desa Sidomulyo
Kecamatan Wanaraya Kabupaten Barito Kuala agar tradisi ini dapat terus
dijalankan dengan baik dan terus dilestarikan keberadaannya.

3. Kepada masyarakat di Desa Sidomulyo diharapkan dapat terus menjaga
solidaritas dalam mempertahankan tradisi Megengan yang setiap tahunnya
dilaksanakan di Desa Sidomulyo. Selain itu, masyarakat sedulur Desa Si-
domulyo diharapkan dapat terus berpartisipasi dan tidak melupakan sejarah
mereka di Desa Sidomulyo, jangan sampai tradisi yang baik itu hilang dan
dilupakan oleh masyarakat Desa Sidomulyo sebagai Sedulur di sana.

4. Kepada masyarakat yang mengikuti pelaksanaan tradisi Megengan di Desa
Sidomulyo Kecamatan Wanaraya Kabupaten Barito Kuala harus selalu in-

gat apapun motivasi untuk mengikuti tradisi Megengan semuanya tidak lain
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ditujukan hanya kepada Allah dan Rasul-Nya. Megengan hanyalah sebuah
tradisi dari orang-orang terdahulu. Oleh karena itu, jangan sampai masyara-
kat terlalu berlebihan dalam meyakini tradisi yang ada sehingga jatuh
kepada menyekutukan Allah. Namun perlu diingat juga bahwa dalam
pelaksanaan tradisi Megengan terdapat nilai-nilai pendidikan Islam yang
penting untuk dipahami dan diterapkan dalam kehidupan.

Kepada masyarakat secara umum baik yang pernah melihat langsung
pelaksanaan tradisi Megengan maupun yang belum pernah melihat lang-
sung pelaksanaan tradisi ini diharapkan dapat terus mendukung tradisi Me-
gengan ini untuk terus dilestarikan, terkhusus untuk mayarakat Indonesia
yang dikenal berkebudayaan dan kaya akan budaya. Selama tidak ada unsur
yang bertentangan dalam tradisi tersebut maka tidak ada salahnya untuk
terus melestarikan tradisi yang ada karena ia juga merupakan symbol yang
melambangkan jati diri masyarakat tertentu. Jangan juga terlalu ekstrem
sehingga menyalahkan tradisi yang ada atau bahkan sampai mengkafirkan
saudara sesama muslim. Islam sendiri merupakan agama universal yang
membawa kedamaian bukan kebencian atau pun permusuhan. Adapun
perbedaan pendapat terkait pelaksanaan tradisi Megengan itu merupakan
hal yang wajar, karena itu tidak perlu saling menyalahkan antar satu golon-
gan dengan golongan yang lain, namun harus tetap menjaga hubungan yang

baik karena setiap muslim itu bersaudara.



